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Abstract. The purpose of this study is to analyze the relationship between compensation, physical work environment
conditions, and workload on the level of employee job satisfaction at CV. Alfan Jaya, considering that job satisfaction
is an important factor that influences performance, loyalty, and workforce stability. This study uses a quantitative
approach with a population of 100 CV.Alfan Jaya employees and the sample was determined using a purposive
sampling method. The research data is in the form of primary data collected through distributing questionnaires to
respondents, with statements arranged based on indicators of each variable and measured using a Likert scale. The
collected data were analyzed using SmartPLS software. The results of the study indicate that compensation, physical
work environment conditions, and workload have a positive and significant effect on employee job satisfaction, which
confirms that increasing fair compensation, a comfortable work environment, and appropriate workload management
can increase employee job satisfaction.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara kompensasi, kondisi lingkungan kerja fisik, serta beban
kerja terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan di CV. Alfan Jaya, mengingat kepuasan kerja merupakan faktor
penting yang memengaruhi kinerja, loyalitas, dan stabilitas tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan populasi 100 karyawan CV. Alfan Jaya dan sampel ditentukan menggunakan metode purposive
sampling. Data penelitian berupa data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden,
dengan pernyataan disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dan diukur menggunakan skala Likert.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi, kondisi lingkungan kerja fisik, dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan, yang menegaskan bahwa peningkatan kompensasi yang adil, lingkungan kerja yang nyaman, serta
pengelolaan beban kerja yang tepat mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Kata Kunci - kompensasi, lingkungan kerja fisik, beban kerja, kinerja karyawan

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah aset yang paling berharga bagi sebuah perusahaan atau organisasi
karena mereka yang menggerakkan semua proses operasional. Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam
mencapai tujuannya bergantung [1]. pada pengelolaan SDM yang efektif dengan sumber daya yang terbatas,
perusahaan harus mampu mengembangkan dan mendukung SDM semaksimal mungkin agar dapat mencapai tujuan
dan mempertahankan kelangsungan bisnis. SDM juga menjadi salah satu keunggulan kompetitif perusahaan terutama
dalam hal efisiensi, efektivitas, dan kemudahan dalam menjalankan tugasnya.

Ada banyak faktor yang berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di suatu
perusahaan, seperti sarana dan prasarana yang memadai, lingkungan kerja yang baik, serta tersedianya peralatan yang
modern [2] . Pertumbuhan suatu perusahaan ditentukan oleh sumber daya manusianya. Perusahaan harus
memperhatikan setiap karyawannya dengan saksama agar tercapai kepuasan karyawan dalam bekerja[3]. Selain itu,
praktik kerja yang baik berperan penting dalam menjaga kepuasan karyawan, yang akan memengaruhi kinerja mereka
dan memfasilitasi pencapaian tujuan yang ditetapkan bagi perusahaan, yang akan memfasilitasi keberhasilan
perusahaan.

Kepuasan kerja dalam suatu organisasi menunjukkan seberapa besar karyawan menikmati pekerjaan mereka.
Perilaku kerja karyawan dapat diukur dari reaksi mereka terhadap pekerjaan dan emosi mereka[4]. Ketika karyawan
bahagia dengan pekerjaan mereka, mereka akan memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka. Sebaliknya, jika
karyawan tidak puas, maka mereka akan cenderung tidak memberikan seluruh kemampuan mereka, sehingga
berdampak buruk pada perusahaan [5] .Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan banyak hal yang diberikan
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kepada karyawan agar mereka merasa puas dan nyaman di tempat kerja, salah satunya adalah memastikan bahwa
kompensasi yang diberikan adil dan sesuai[6] .

Kompensasi merupakan hal yang sangat penting bagi karyawan, karena besar kecilnya kompensasi
merupakan salah satu tolok ukur kinerja karyawan, sehingga apabila kompensasi yang diberikan oleh perusahaan
cukup memadai bagi karyawan maka akan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan lebih bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan oleh perusahaan[7] .Kompensasi dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu
kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung. Kompensasi langsung mengacu pada transaksi yang dilakukan
oleh pihak penerima yaitu dalam bentuk gaji dan upah. Kompensasi langsung adalah hak karyawan dan menjadi
kewajiban perusahaan untuk membayarnya. Sementara itu, Kompensasi tidak langsung adalah pembayaran yang tidak
dilakukan secara langsung kepada karyawan, seperti tunjangan dan jasa. Manfaat dan layanan merupakan kompensasi
tambahan (finansial atau nonfinansial) yang diberikan kepada seluruh karyawan sesuai dengan kebijakan perusahaan
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka [8] .Kompensasi merupakan aspek penting yang menjadi perhatian oleh
banyak organisasi dalam rangka mempertahankan dan menarik karyawan (SDM) yang baik. Selain itu, salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya adalah lingkungan kerja [9] .

Lingkungan kerja di suatu perusahaan masih menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan karena
pengaruhnya terhadap karyawan dalam meningkatkan kinerjanya [6] .Lingkungan kerja yang baik akan membantu
karyawan melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Misalnya, jika lingkungan kerja tidak bersih dan tidak aman bagi
karyawan, maka akan membuat karyawan merasa tidak nyaman dan tidak aman dalam bekerja di perusahaan. Hal ini
juga akan berdampak negatif terhadap kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperhatikan lingkungan kerja karyawannya untuk menjamin kepuasan karyawan [3] . Lingkungan kerja di sebuah
perusahaan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik
adalah segala sesuatu yang secara langsung dapat dilihat dan diamati di sekitar tempat kerja. Lingkungan kerja non
fisik merujuk pada interaksi yang berlangsung di tempat kerja, baik antara karyawan dengan atasan maupun antar
sesama rekan kerja. [10].Faktor lainnya yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah beban kerja[11].

Beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus dilakukan suatu proyek/organisasi dan merupakan hasil
keseimbangan antara volume pekerjaan dan waktu. Jika kemampuan seorang karyawan melampaui tuntutan pekerjaan,
maka akan timbul perasaan stres. Kesempatan kerja yang setara memainkan peran penting dalam mencapai kepuasan
bagi semua karyawan di suatu perusahaan [8] .Ada banyak faktor yang memengaruhi kinerja, baik internal maupun
eksternal. Faktor intrinsik adalah faktor internal yang memengaruhi kinerja seperti respons internal tubuh terhadap
rangsangan eksternal, seperti jenis kelamin, usia, kondisi fisik, kesehatan (kesejahteraan fisik) dan motivasi,
kebahagiaan, emosi atau perasaan (aspek kognitif). Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor penting lainnya dalam
dunia kerja yang mempengaruhi kinerja pekerja. Meliputi lingkungan kerja, organisasi kerja, dan tata kerja [11] .

Penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa kompensasi memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan[5]. Penelitian lainnya juga menunjukkan temuan serupa, yaitu adanya
pengaruh positif yang signifikan dari kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan[9]. Tetapi hal ini bertentangan
dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan[12]. Berdasarkan ketiga hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat adanya ketidakkonsisten antara
kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap
tingkat kepuasan kerja karyawan[6]. Hal ini didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan hasil yang serupa bahwa
Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan[5]. Penelitian yang berbeda
juga menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan[13]. Berdasarkan ketiga hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat ketidakkonsisten antara
Lingkungan kerja fisik pada Kepuasan kerja karyawan.

Penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan[5]. Namun, hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang menunjukan bahwa
Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan[1]. Sementara itu, terdapat juga
penelitian lain yang menyatakanbahwa Beban Kerja tidak berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja
karyawan[8]. Ketiga hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya ketidakkonsisten antara Beban
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.

Kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap produktivitas dan
kinerja organisasi. Beberapa variabel yang diketahui memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan kerja di
antaranya adalah kompensasi, lingkungan kerja fisik, dan beban kerja. Namun demikian, hasil-hasil penelitian
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sebelumnya menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam temuan terkait pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Perbedaan hasil ini menimbulkan adanya evidence gap, yaitu kesenjangan antara fenomena yang terjadi di
lapangan dengan bukti empiris yang tersedia. Ketidaksesuaian ini menjadi indikasi bahwa masih terdapat ruang untuk
kajian lebih lanjut guna memperoleh pemahaman yang lebih akurat dan komprehensif.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meninjau kembali pengaruh kompensasi,
lingkungan kerja fisik, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi ilmiah sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajerial di
lingkungan kerja.

CV Alfan Jaya adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi pentol. CV Alfan Jaya merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan yaitu pembuatan pentol yang juga meneyediakan layanan secara
daring dan online untuk memudahkan pembeli. Untuk memastikan kepuasan pelanggan dan bersaing secara efektif,
kami menyesuaikan perlengkapan sesuai kebutuhan dan keinginan mereka. CV. Alfan jaya berlokasi di Desa
Wonomlati, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo, dan komitmen kami adalah menunjukkan kualitas terbaik
dari produk yang kami tawarkan.

Penelitian ini bermula dari suatu permasalahan yang muncul pada objek penelitian, yakni karyawan yang
mengeluhkan ketidakpuasan terhadap kompensasi yang mereka terima, khususnya terkait gaji yang belum sesuian
dengan Upah mnimum regionar (UMR) dikabuten Sidoarjo. Karyawan mengeluh bahwa gaji yang mereka terima
tidak sebanding dengan kontribusi yang telah mereka berikan kepada perusahaan. Selain itu, seringkali karyawan
dihadapkan pada tuntutan yang tidak sesuai dengan tugas atau pekerjaan yang telah ditetapkan untuk mereka.

Para karyawan sering kali mengungkapkan keluhan mengenai pimpinan yang memberikan tugas atau
pekerjaan yang seharusnya bisa dikerjakan secara bersama, tetapi justru meminta mereka untuk menyelesaikannya
secara individu. Hal ini mengakibatkan banyak karyawan harus lembur dan pulang larut malam. Selain itu, merecka
juga mengeluhkan target — target yang ditetapkan oleh pimpinan yang seringkali mengharuskan mereka bekerja diluar
jam kerja normal. Lingkungna kerja fisik juga memiliki damapk signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Misalnya, sirkulasi udara yang buruk dapat membuat karyawan merasa gerah dan tidak nyaman saat bekerja didalam
ruangan. Selain itu, pencahayaan yang kurang memadai dan suara bising dari lalu lintas juga dapat mengganggu
konsentrasi mereka, sehingga menghambat penyelesaian tugas dengan baik.

Kepuasan kerja karyawan terhadap pekerjaannya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pelaksanaan
tugas yang diberikan oleh pimpinan. Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih
bahagiadan tidak marasa terbebani saat menyelesaikan tanggung jawab mereka. Sebaliknya, rendahnya tingkat
kepuasan kerja dapat membuat karyawan merasa terbebani dan tidak nyaman dalam menjalankan tugasnya. Saat
melaksanakan tugasnya, karyawan diharapkan dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan akurat. Namun, mereka
seringkali mengeluhkan bahwa tugas yang diberikan tidak sejalan dengan kemampuan yang mereka miliki. Selain itu,
kurangnya kerjasama antar rekan kerja juga berkontribusi pada penurunan kepuasan kerja yang dirasakan. Dengan
latar belakang ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompensasi, Lingkungan
kerja fisik, dan Beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan CV. Alfan jaya.

Rumusan Masalah :

1. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan CV. Alfan jaya ?
2. Apakah Lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan CV. Alfan jaya ?
3. Apakah Beban kerja berpengeruh terhadap kepuasan kerja karyawan CV. Alfan jaya ?

Pertanyaan Peneliti : Apakah Kompensasi, Lingkungan kerja fisik, dan Beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan CV. Alfan jaya ?

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh dari Kompensasi,
Lingkungan kerja fisik, dan Beban kerja dalam mempengaruhi Kepuasan kerja karyawan CV. Alfan jaya.

Kategori SDGs : Penelitian ini mengacu pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs) poin ke-8, yang menekankan pentingnya menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja serta penyediaan pekerjaan yang layak bagi semua
kalangan.

II. LITERATURE REVIEW

Kompensasi (X1)
Kompensasi merujuk pada total nilai uang, barang, atau jasa yang diterima oleh karyawan, baik secara

langsung maupun tidak langsung, sebagai imbalan atas layanan yang mereka berikan kepada perusahaan.
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Pembayaran yang diterima oleh karyawan merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap dedikasi
dan usaha yang telah ditunjukkan oleh karyawan selama masa kerja mereka. Sedangkan bagi karyawan,
kompensasi merupakan hak yang diterima karyawan atas beban dan tanggung jawab yang dibebankan kepada
perusahaan. Adapun Indikator kompensasi,yaitu [14] :

1. Gaji adalah pembayaran atau imbalan yang diberikan secara teratur oleh perusahaan kepada karyawan
sebagai balasan atas pekerjaan yang telah mereka selesaikan.

2. Insentif atau Bonus merupakan bentuk kompensasi finansial yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan sebagai penghargaan atas pencapaian mereka dalam menjalankan pekerjaan melebihi standar yang
telah ditetapkan oleh perusahaan.

w

Tunjangan adalah imbalan dari perusahaan kepada karyawan atas kerja kerasnya.

4. Fasilitas adalah sarana yang disediakan atau diberikan oleh perusahaan kepada karyawan untuk mendukung
pelaksanaan pekerjaan mereka.

Kompensasi memainkan peranan penting dalam menunjang kepuasan kerja yang lebih tinggi dalam suatu

perusahaan. Salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan kinerja motivasi dan kepuasa kerja
adalah melalui kompensasi[5] . Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kompensasi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan[5] .

Lingkungan keja fisik (X2)

Lingkungan kerja merupakan lingkungan tempat karyawan bekerja yang berhubungan dengan
pekerjaannya yang dapat mempengaruhi cara bekerjanya, misalnya kebersihan, kebisingan, pencahayaan, dan
lain sebagainya[15] . Salah satu aspek yang penting dalam dunia kerja adalah Lingkunga kerja fisik, yaitu semua
kondisi fisik yang ada disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak
langsung[6] . Lingkungan kerja fisik dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, ada lingkungan yang berinteraksi
langsung denagn karyawan, seperti pusat kerja, kursi, meja,dan fasilitas lainnya. Kedua, terdapat lingkungan
perantara, yaitu kondisi yang mempengaruhi situasi individu, seperti suhu, kelembapan, sirkulasi udara,
pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau yang tidak sedap, warna, dan faktor lainnya.[16] Adapun
indikator Lingkungan kerja fisik sebagai berikut [17] :

1. Pencahayaan yaitu faktor penting dalam lingkungan kerja dengan adanya pencahayaan atau penerangan
yang memadai akan membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan lebih efesien.

2. Sirkulasi ruang kerja adalah oksigen yang merupakan gas esensial bagi kehidupan, memastikan
keberlangsungan proses metabolisme.udara dapat dianggap tercemar jika kandungan oksigennya berkurang
dan telah terkontaminasi oleh gas atau bau yang berbahaya untuk kesehatan.

3. Tata letak ruang yakni pengaturan atau penataan letak ruang kerja yang terencana dengan baik akan
menghasilkan suasana yang nyaman saat bekerja.

4. Dekorasi berkaitan erat dengan pemilihan warna yang tepat, sehingga hal ini tidak hanya berhubungan
dengan penampilan fisik ruang kerja.

5. Kebisingan merupakan suara dari lingkungan sekitar pekerjaan yang mengganggu sedangkan pekerjaan
membutuhkan konsentrasi, sehingga penting untuk menghindari kebisingan yang bisa mengganggu agar
setiap pekerjaan dapat dilakukan dengan baik dan produktivitas meningkat.

6. Fasilitas merupakan sarana yang disediakan perusahaan sangat penting sebagai dukungan dalam
menyelesaikan setiap tugas yang ada. Ketersediaan fasilitas yang memadai akan membantu kelancaran
dalam bekerja.

Lingkungan kerja fisik juga memiliki peran penting dalam menciptakan dan mempertahankan

kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja timbul dari kondisi kerja yang ada dalam
perusahaan. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan karyawan mengenai apakah mereka senang atau tidak
senang, nyaman atau tidak puas terhadap lingkungan kerja perusahaan tempat mereka bekerja [18] . Pernyataan
ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya.yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan [5] .

Beban Kerja (X3)
Beban kerja merujuk pada kumpulan tugas atau aktivitas yang perlu diselesaikan oleh suatu organisasi
atau individu dalam periode waktu tertentu. Penugasan beban kerja kepada karyawan haruslah sejalan dengan
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sumber daya dan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Apabila tidak, hal ini dapat menimbulkan
masalah yang pada akhirnya akan berdampak negatif terhadap kinerja karyawan di masa mendatang [19] .
Indikator Beban kerja meliputi [12] :

I. Kondisi pekerjaan mencerminkan sejauh mana seorang karyawan memahami tugasnya dengan
baik.Contohnya, hal ini dapat dilihat dari pemahaman dan keterampilan karyawan dalam mengoperasi mesin
— mesin yang diperlukan untuk mencapai target yang ditetapkan.

2. Penggunaan waktu kerja yang efisien dan sesuai dengan SOP yang ditentukan dapat membantu mengurangi
beban kerja karyawan. Namun, seringkali perusahaan tidak menerapkan SOP secara konsisten, sehingga
waktu yang diberikan kepada karyawan seringkali terasa terbatas.

3. Target yang harus dicapai oleh karyawan sangat berpengaruh terhadap beban kerja yang mereka hadapi.
Ketika ada ketidakseimbangan antara waktu yang dialokasikan untuk menyelesaikan target dan jumlah
beban kerja yang diberikan , maka beban yang dirasakan karyawan puan akan semakin berat.

Karyawan yang bekerja berlebihan akan menyebabkan menurunnya produktivitas, sehingga kepuasan kerja

akan sangat rendah. Sebaliknya karyawan yang bekerja berdasarkan kemampuannya, akan mampu
melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan kepuasan kerjanya pun akan meningkat. Hal ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan[5] .

Kepuasan Kerja Karyawan (X3)

Kepuasan kerja adalah perasaan positif atau negatif yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaan
mereka. Kepuasan kerja menggambarkan bagaimana seseorang merasakan tentang pekerjaannya.. Hal ini
tampak dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang mereka temukan di tempat kerja
mereka [20] . Ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yang pertama adalah karakteristik karyawan,
seperti kecerdasan (I1Q), keterampilan khusus, usia, jenis kelamin, penampilan fisik, pendidikan, pengalaman
kerja, lama masa kerja, kepribadian, emosi, pikiran, perasaan, dan kebiasaan kerja. Yang kedua adalah
karakteristik pekerjaan yaitu jenis pekerjaan, struktur, tingkat (kelompok), jabatan, kualitas pengawasan,
jaminan keuangan, dukungan pekerjaan, hubungan sosial dan yang berkaitan dengan pekerjaan [20] . Adapun
indikator dari kepuasan kerja menurut adalah sebagai berikut[1] :

1. Pekerjaan itu sendiri mencakup sejauh mana pekerjaan dapat memberikan seseorang tugas atau aktivitas
yang menyenangkan, kesempatan untuk belajar, serta peluang untuk mengambil tanggung jawab yang
menarik.

2. Gaji merupakan besaran imbalan finansial yang diterima, serta tingkat keadilannya jika dibandingkan
dengan gaji yang diterima oleh karyawan lain didalam perusahaan yang sama.

3. Peluang promosi dalah kesempatan yang diberikan kepada karyawan untuk menduduki posisi yang lenih
tinggi dalam struktur organisasi. Setiap karyawan memiliki kesempatan yang setara untuk mendapatkan
promosi berdasarkan kemampuan dan masa kerja mereka.

4. Supervisi berkaitan dengan kemampuan atasan dalam memberikan bantuan teknis serta dukungan moral
kepada bawahannya, sehingga mereka merasa nyaman saat menjalankan tugas — tugas mereka.

5. Teman kerja atau yang dikenal sebagai pendamping, berperan penting dalam memberikan dukungan sosial
dan ketrampilan teknis. Hunungan yang baik antara teman kerja sangat krusial untuk mencapai kepuasan
kerja, karena keharmonisan dalam kelompok kerja berpengaruh besar terhadap kinerja besarma.

III. METODE PENELITIAN

Obyek untuk penelitian ini adalah Cv. Alfan Jaya Desa Wonomlati Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, yang digunakan untuk
mendeskripsikan suatu gejala, hipotesis, atau fenomena yang terjadi secara faktual, sistematis, dan akurat.
Populasi dalam penelitian ini merupakaan karyawan yang bekerja pada perusahaan CV.Alfan Jaya. Sample dari
penelitian ini adalah dengan metode purposive sampling yang didapatkan dari total sample yaitu sebanyak 100
responden. Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Karyawan CV.Alfan Jaya yang
sudah bekerja minimal selama dua tahun. Adapun variable independen dalam penelitian ini yaitu Kompensasi
(X1), Lingkungan kerja fisik (X2), Beban kerja (X3), dan variable dependen adalah Kepuasan kerja karyawan
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(Y). Pengumpulan data untuk penelitian ini akan dilakukan secara online dengan menggunakan Google Form.
Penelitian ini menggunakan satu jenis skala, yaitu skala likert dengan rentang jawaban Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Setelah semua data terkumpul, aplikasi SmartPLS merupakan teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu pemodelan kuadrat terkecil parsial emodelan persamaan struktural. Hipotesis didasarkan
pada nilai t- statistik. Signifikansi statistik dari parameter memberikan informasi yang berkaitan dengan varians
antar variabel dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari Kompensasi, Lingkungan kerja fisik dan
Beban kerja terhadap Kepuasan kerja karyawan di CV.Alfan Jaya Desa Wonomlati Kecamatan Krembung
Kabupaten Sidoarjo.

Kerangka Kopseptual

Kompensasi

HA1
(X1)

Kepuasan kerja

Lingkunga kerja
karyawan Karyawan

fisik (X2)

(Y)

Beban kerja (X3)

H3

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Keterangan :
H1: Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan kerja karyawan
H2: Lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap Kepuasan kerja karyawan
H3: Beban kerja berpengaruh terhadap Kepuasan kerja karyawan

Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk memberikan interpretasi yang lebih spesifik terhadap variabel

dalam penelitian, sehingga memudahkan proses pengukuran. Terdapat empat variabel dalam penelitian ini yaitu
Kompensasi (X1), Lingkungan kerja fisik (X2), Beban kerja (X3) dan Kepuasan kerja karyawan (Y).

Kompensasi (X1)
Kompensasi adalah imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk pengakuan

atas kontribusinya.Kompensasi mencakup berbagai bentuk penghargaan, baik secara finansial maupun non-
finansial, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan karyawan serta meningkatkan kesejahteraan dan
kepuasan kerja mereka..21]. Adapun Indikator Kompensasi, yaitu[14] :

1. Gaji adalah pembayaran rutin setiap bulan yang diberikan kepada karyawan.

2. Insentif atau Bonus merupakan imbalan tambahan berdasarkan pencapaian target atau kinerja kerja tertentu.

3. Tunjangan yaitu tambahan pendapatan di luar gaji pokok seperti tunjangan makan, transportasi, hari raya,
dan keluarga.

4. Fasilitas adalah bentuk kompensasi non-finansial seperti asuransi kesehatan, kendaraan.
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Lingkungan Kerja Fisik (X2)

Lingkungan kerja fisik adalah semua hal yang mencakup segala aspek fisik yang terdapat disekitas
tempat kerja yang dapat memengaruhi karyawan secara langsung maupun tidak langsung [6] .Lingkungan kerja
yang baik akan membantu karyawan bekerja secara efektif dan meraih target pekerjaan mereka [3] .Adapun
Indikator dari Lingkungan kerja fisik yaitu[22] :

1. Pencahayaan yaitu keberadaan pencahayaan yang cukup untuk mendukung aktivitas kerja dengan efisien..

2. Sirkulasi ruang kerja adalah kualitas udara dan sirkulasi yang baik, dengan tingkat oksigen yang memadai
dan bebas dari polusi atau bau berbahaya.

3. Tata letak ruang yaitu pengaturan ruang kerja yang terorganisir dan nyaman untuk memudahkan aktivitas
sehari- hari.

4. Dekorasi berkaitan dengan pemilihan warna dan elemen estetika yang menciptakan suasana kerja
yang menyenangkan dan tidak mengganggu.

5. Tingkat kebisingan yang rendah agar karyawan dapat bekerja dengan konsentrasi maksimal.

6. Fasilitas yaitu ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran pekerjaan, seperti peralatan
dan teknologi yang tepat.

Beban Kerja (X3)
Beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang diberikan perusahaan kepada karyawan yang harus

diselesaikan dalam waktu tertentu. Ini berkaitan dengan kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya dengan baik dan tepat waktu.[23] . Adapun Indikator Beban kerja diantaranya[12] :

1. Kondisi pekerjaan mencerminkan sejauh mana seorang karyawan memahami tugasnya dengan
baik.Contohnya, hal ini dapat dilihat dari pemahaman dan keterampilan karyawan dalam mengoperasi mesin
— mesin yang diperlukan untuk mencapai target yang ditetapkan.

2. Penggunaan waktu kerja yang efisien dan sesuai dengan SOP yang ditentukan dapat membantu mengurangi
beban kerja karyawan. Namun, seringkali perusahaan tidak menerapkan SOP secara konsisten, sehingga
waktu yang diberikan kepada karyawan seringkali terasa terbatas.

3. Target yang harus dicapai oleh karyawan sangat berpengaruh terhadap beban kerja yang mereka hadapi.
Ketika ada ketidakseimbangan antara waktu yang dialokasikan untuk menyelesaikan target dan jumlah
beban kerja yang diberikan , maka beban yang dirasakan karyawan puan akan semakin berat.

Kepuasan Kerja Karyawan (Y)
Kepuasan kerja merupakan sebuah sikap positif karyawan terhadap lingkungan kerjanya, yang

meliputi perasaan dan perilaku, yang pada akhirnya dihasilkan dari penilaian kepuasan karyawan setelah
menyelesaikan sebagian besar pekerjaan [24] . Adapun indikator dari kepuasan kerja menurut adalah sebagai
berikut[1] :

1. Pekerjaan itu sendiri mencakup sejauh mana pekerjaan dapat memberikan seseorang tugas atau aktivitas
yang menyenangkan, kesempatan untuk belajar, serta peluang untuk mengambil tanggung jawab yang
menarik.

2. Gaji merupakan besaran imbalan finansial yang diterima, serta tingkat keadilannya jika dibandingkan
dengan gaji yang diterima oleh karyawan lain didalam perusahaan yang sama.

3. Peluang promosi dalah kesempatan yang diberikan kepada karyawan untuk menduduki posisi yang lenih
tinggi dalam struktur organisasi. Setiap karyawan memiliki kesempatan yang setara untuk mendapatkan
promosi berdasarkan kemampuan dan masa kerja mereka.

4. Supervisi berkaitan dengan kemampuan atasan dalam memberikan bantuan teknis serta dukungan moral
kepada bawahannya, sehingga mereka merasa nyaman saat menjalankan tugas — tugas mereka.

5. Teman kerja atau yang dikenal sebagai pendamping, berperan penting dalam memberikan dukungan sosial
dan ketrampilan teknis. Hunungan yang baik antara teman kerja sangat krusial untuk mencapai kepuasan
kerja, karena keharmonisan dalam kelompok kerja berpengaruh besar terhadap kinerja besarma.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Data
Outer Model

KOM1
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\-.
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40969
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Kompensasi
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LKF1 0.233
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LKF2 0.699

0.916
0 go& KKK

LKF3 ~ /
- ol
0.880—
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ks * - ‘:\"\0\379
0 QDV -

0.921 KKK4

0.800 Lingkungan Kerja Kepuasan Kerja

L Fisik (X2) Karyawan (Y)
TATE] KKKS
LKF6
BK1
-
0.919___
BK2 «4-0.938—]
09707
&
BK3 Beban Kerja

(X3)

Gambar 1. Outer Model

Validitas Konvergen
Uji validitas konvergen dilakukan guna mengetahui besaran korelasi yang dimiliki oleh indikator

dengan variabel laten. Kriteria validitas konvergen dapat dilihat berdasarkan nilai outer loading dan nilai
Average Variance Extracted (AVE). Nilai outer loading yang memenuhi syarat validitas harus melebihi 0.700,
sementara nilai AVE yang mencapai > 0.500 dapat dikatakan valid. Adapun hasil uji validitas konvergen yakni
sebagai berikut :

Outer Loadings
Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading
Item Kompensasi [ Lingkungan Kerja fisik Beban kerja (X3) Kéggzsan
XD | (X2) Karyawan
&)
KOM1 0.965
KOM2 0.968
KOM3 0.969
KOM4 0.799
LKF1 0.899
LKF2 0.905
LKF3 0.880
LKF4 0.913
LKF5 0.900
LKF6 0.890
BK1 0.919
BK2 0.938
BK3 0.970
KKK1 0.916
KKK2 0.860
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KKK3 0.918
KKK4 0.879
KKK5 0.921

Sumber : SmartPLS

Berdasarkan hasil pada tabel 2. Maka bisa dilihat bahwa semua variabel mempunyai nilai AVE > 0.500
sehingga bisa dikatakan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memenubhi validitas konvergen dan valid.

Hasil Analisis Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu

konstruk. Reliabilitas yang baik menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten
jika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.

Ukuran reliabilitas yang paling umum digunakan adalah internal consistency. Pada penelitian ini, pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan dua indikator, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
(rho_c). suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,700 dan Composite
Reliability (rho_c) > 0,700.

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability (rho_c) Kesimpulan
Kompensasi (X1) 0.944 0.961 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0.952 0.961 Reliabel
Beban Kerja (X3) 0.938 0.960 Reliabel
Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 0.941 0.955 Reliabel

Sumber : SmartPLS

Berdasarkan tabel 3. diatas, semua variabel mempunyai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
(rho_c) diatas 0,700 yang berarti semua konstruk variabel dianggap reliabel.
Goodness of Fit (GoF)

Pada tahapan ini akan mengevaluasi model struktural dan pengukuran secara keseluruhan. Analisis data

pada metode PLS-SEM ini mengharuskan perhitungan secara manual untuk mencari besaran nilai GOF nya. Adapun
kriteria dari GoF sendiri sebagai berikut: untuk besaran nilai 0,1 dikategorikan kecil, untuk besaran 0,25 dikatakan
medium dan untuk besaran 0,38 dikatakan besar. Di bawah ini adalah rumus mencari Gof:

Gof=VAVE x R?
Gof=VAVE x R?

Gof =
(0.861+0.806+0.889+0.809
/1 x 0.741 Gof = 0.841 x
0.741

Gof=10.789

Hasil perhitungan Goodness of Fit didapatkan nilai GoF sebesar 0.789. Hasil ini memperlihatkan kesesuaian
model yang tinggi karena nilainya lebih dari 0.38 yang berarti model secara keseluruhan cocok dengan data dan
memenuhi kriteria Gof yang besar atau baik.

Nilai Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R-squared atau R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin
mendekati 1 berarti model semakin baik dalam menjelaskan variabel yang diteliti.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



10 | Page

kriteria penilaian R? adalah sebagai berikut :
e R220,67— Kuat
¢ R220,33— Moderat

e R220,19— Lemah
Tabel 4. Hasil Uji Coefficient of Determination (R2 )

Variabel R-square Kesimpulan
Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 0.741 Kuat
Sumber : SmartPLS

Berdasarkan Tabel 4. diatas, nilai R? untuk variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0.741. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan Beban Kerja
(X3) mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen sebesar 74,1%. Sisanya sebesar 25,9% dijelaskan oleh faktor
lain di luar model penelitian ini. Dengan demikian, nilai R? yang diperoleh termasuk dalam kategori kuat.

Nilai Relevansi Prediktif

Dalam analisis ini, dipakai nilai Q* yang diperoleh dari rumus Q? = 1-SSE(Sum Square Error) / SSO(Sum
Square Observation). Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive
relevance, sedangkan apabila nilai Q square kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa model kurang memiliki

predictive relevance. Berikut ialah hasil uji q square yang dilakukan dengan blindfolding.

Tabel 5. Hasil Uji Predictive Relevance (Q?)
Variabel Q (=1-SSE/SSO)

Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 0.588
Sumber : SmartPLS

Berdasarkan hasil uji blindfolding yang dilakukan pada SmartPLS, hasil Q* pada variabel Kepuasan Kerja
Karyawan (Y) ialah lebih besar dari 0 yakni 0.588 sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa model mempunyai
predictive relevance atau bisa dikatakan semua variabel itu mempunyai nilai observasi yang baik.

KOM1

KOM2 \

-~
-

KOM3

Kompensasi
KOM4 r:.‘]

LKF1
KT

> KKK3

KKK4
Kepuasan KQN‘
Karyawan (Y)

KKKS

LKF2

LKF2
0.000

LKF4

Lingkungan Kerja

LKFS Fisik (X2)

LKFG&

0.000

A

BK3 Beban Kerja
x3)

Gambar 2. Hasil Uji Predictive Relevance (Q Square)

Model Fit

Uji Model Fit dilakukan untuk menilai sejauh mana model yang digunakan sesuai (fif) dengan data yang
diperoleh. Dalam penelitian ini, pengujian Model Fit dilakukan menggunakan indikator Standardized Root Mean
Square Residual (SRMR) dan Normed Fit Index (NFI).

¢ SRMR: Nilai yang dapat diterima adalah < 0,10, menunjukkan bahwa model memiliki good fit.
e NFI: Nilai antara 0 dan 1, di mana nilai > 0,10 menunjukkan bahwa model dapat diterima
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Saturated model Estimated model
SRMR 0.069 0.069
d ULS 0.817 0.817
dG 2.021 2.021
Chi-square 732.225 732.225
NFI 0.738 0.738

Berdasarkan tabel diatas nilai SRMR sebesar 0.069 atau kecil dari 0.10 dan NFI sebesar 0.738 atau besar
dari 0.1 sehingga bisa disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini memiliki kecocokan model yang baik.

Pengujian Hipotesis
Model Struktural (Inner Model)
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Gambar 3. Inner Model
Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan memproses data memakai fungsi Bootstrapping 5000x

KR

BORCRC2

[

FCRCRC

KKKS

two tailed di SmartPLS 4. Penentuan hasil uji hipotesis didasarkan pada P-value yang ditampilkan pada Path

Coefficients. Berikut ialah hasil uji hipotesis yang diperoleh dari proses Bootstrapping dengan SmartPLS.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung)

Kode Hipotesis (S);lr%l;li ! P values Kesimpulan
. Terdapat
Kompensasi (X1) >
Hl Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 0.233 0.000<0.05 n pengaru
positif signifikan antar
variabel
m Lingkungan Kerja Fisik (X2) -> 0.5%4 0.000<0.05 Terdapat
Kepuasan Kerja Karyawan (Y) ’ ' : h pengaru
positif signifikan antar
variabel
H3 Beban Kerja (X3) -> Kepuasan 0.172 0.011<0.05 Terdapat
Kerja Karyawan (Y) ’ ) ) h pengaru
positif signifikan antar
variabel

Sumber : SmartPLS
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Pembahasan
Hipotesis Pertama : Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan kerja karyawan CV.Alfan Jaya
Berdasarkan hasil analisis, kompensasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan CV Alfan Jaya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompensasi yang diberikan perusahaan, semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan. kompensasi yang adil dan kompetitif mampu meningkatkan rasa puas
karyawan terhadap pekerjaannya. Pemberian kompensasi yang layak, baik dalam bentuk gaji, insentif, tunjangan,
maupun fasilitas, menjadi salah satu faktor penting dalam mempertahankan Kepuasan kerja karyawan.[7] Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa kompensasi merupakan salah satu faktor utama penentu
kepuasan kerja karyawan di perusahaan CV.Alfan Jaya.

Hipotesis kedua : Pengaruh Lingkungan kerja fisik terhadap Kepuasan kerja karyawan CV.Alfan Jaya
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan CV Alfan Jaya. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan
kerja yang nyaman, aman, dan mendukung aktivitas kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Lingkungan
kerja yang teratur, pencahayaan yang memadai, sirkulasi udara yang baik, dan fasilitas yang memadai mampu
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan kerja. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat menurunkan tingkat stres
kerja dan mendorong semangat kerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan fasilitas kerja dan
tata ruang kerja selalu dalam kondisi optimal untuk menunjang produktivitas sekaligus kepuasan kerja.[3]

Hipotesis ketiga : Pengaruh Beban Kkerja terhadap Kepuasan kerja karyawan CV.Alfan Jaya

Berdasarkan hasil uji hipotesis, beban kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan CV Alfan Jaya. Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja yang sesuai dengan kemampuan dan kapasitas
karyawan dapat meningkatkan rasa puas dalam bekerja. Beban kerja yang terukur dan adil akan menciptakan
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu, sehingga meningkatkan kepuasan kerja.
Sebaliknya, beban kerja yang terlalu berat atau terlalu ringan dapat mengurangi motivasi dan kepuasan karyawan.[11]
Oleh karena itu, manajemen perlu melakukan pengaturan beban kerja secara proporsional agar karyawan dapat
bekerja secara optimal tanpa merasa terbebani berlebihan.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan di CV Alfan Jaya. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian kompensasi yang layak, adil, dan sesuai dengan beban serta tanggung jawab pekerjaan dapat
meningkatkan rasa puas karyawan terhadap pekerjaannya.

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan di CV Alfan Jaya. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung aktivitas kerja mampu menciptakan
suasana kerja yang kondusif sehingga meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

3. Beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di CV Alfan Jaya. Hal ini menunjukkan bahwa
beban kerja yang seimbang dengan kemampuan dan sumber daya yang tersedia dapat mendorong produktivitas
sekaligus meningkatkan kepuasan kerja, sedangkan beban kerja yang terlalu berat dapat menurunkan kepuasan
karyawan.
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